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ABSTRAK 

 
Adanya mesin pembelah bambu diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas pembuatan pagar bambu. Tujuan tugas akhir ini adalah menghitung sistem 
transmisi berupa poros, sabuk, puli, sprocket, dan rantai, mengetahui sudut kemiringan dan 
bahan mata pisau pembelah sesuai kebutuhan, mengetahui proses produksi poros. Batasan 
masalah dari penelitian ini adalah bambu yang digunakan berdiameter 6-7 cm, panjang 
bambu yang bisa dibelah adalah 1 meter, mata pisau yang digunakan adalah berjumlah 6 
pisau, metode perancangan yang digunakan adalah VDI 2222. 

Dari metode yang dilakukan didapatkan hasil perhitungan kebutuhan sistem 
transmisi pada mesin pembelah bambu, proses produksi poros dan mata pisau. Proses 
produksi poros terdapat proses pengukuran, proses bubut, proses frais. Untuk proses 
produksi mata pisau pembelah bambu terdapat proses pengukuran, proses pemotongan, 
proses pengelasan, assembly. 

Hasil rancangan yaitu menggunakan 3 buah poros dengan dimensi poros A yaitu 
diameter 38 mm, panjang 410 mm, poros B diameter 38 mm panjang 183 mm, poros C 
diameter 20 mm panjang 512 mm. Ukuran sabuk menggunakan tipe B74 dan B61. Puli 
dengan ukuran 18 in dengan 2,5 in, dan puli 12 in dengan 2,5 in. Sprocket yang digunakan 
nomor 80 12 T dan rantai menggunakan RS 80. Untuk kebutuhan mata pisau yaitu 6 bilah 
pisau dengan sudut 55 derajat, estimasi waktu proses produksi yaitu 2 hari. 
 
Kata kunci: pembelah bambu, sistem transmisi, mata pisau, rancang bangun 
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ABSTRACT 
 

The existence of a bamboo splitting machine is expected to increase the efficiency 
and productivity of making bamboo fences. The purpose of this final project is to calculate 
the transmission system in the form of shafts, belts, pulleys, sprockets, and chains, to know 
the angle of inclination and blade material as needed, to know the shaft production 
process. The limitation of the problem in this study is that the bamboo used is 6-7 cm in 
diameter, the length of bamboo that can be split is 1 meter, the blades used are 6 knives, 
the design method used is VDI 2222. 

From the method carried out, the results of calculating the transmission system 
requirements on the bamboo splitting machine, the shaft and blade production process 
were obtained. The shaft production process includes a measuring process, a lathe 
process, and a milling process. For the production process of bamboo splitting blades 
there are measurement processes, cutting processes, welding processes, assembly. 

The result of the design is to use 3 shafts with the dimensions of shaft A, namely 
diameter 38 mm, length 410 mm, shaft B diameter 38 mm and length 183 mm, shaft C 
diameter 20 mm and length 512 mm. Belt sizes use types B74 and B61. Pulleys 18 in by 
2.5 in, and 12 in by 2.5 in. The sprocket used is number 80 12 T and the chain uses RS 80. 
For the needs of the blade, namely 6 blades with an angle of 55 degrees, the estimated 
production time is 2 days. 
 
Keywords: bamboo splitter, transmission system, blade, design 
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L : panjang sabuk (mm) 

C : Jarak sumbu poros (mm) 

𝑑௣ : diameter puli penggerak (mm) 

𝐷௣ : diameter puli yang digerakkan (mm) 

𝐶  : jarak sumbu poros (mm) 

L : panjang sabuk (mm) 

𝑑ଵ : diameter puli penggerak (mm) 
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𝑛ଵ  : putaran puli yang digerakkan (rpm) 
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